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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan esensial abad ke-21 yang perlu
dikembangkan sejak sekolah dasar, terutama dalam konteks pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar. Namun, kenyataannya masih
banyak siswa yang cenderung pasif, menghafal materi tanpa memahami maknanya, serta
kesulitan dalam memecahkan masalah secara mandiri. Kondisi ini mendorong perlunya
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran IPAS di
kelas V SD Negeri 3 Bago Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif. Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah studi kasus
yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan pengamatan, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data dalam kasus ini menggunakan analisis data kualitatif.
Analisis data mengacu pada tahapan-tahapan pelaksanaan analisis data kualitatif Miles and
Huberman dalam Sugiyono (2017) yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru melakukan upaya yang
sistematis dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran
berbasis PBL. Pada tahap perencanaan, guru menyusun skenario pembelajaran yang
berpusat pada siswa dengan merancang masalah kontekstual yang relevan. Dalam
pelaksanaan, guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk
menggali informasi, berdiskusi, dan membangun solusi secara kolaboratif.
Sedangkan pada tahap evaluasi, guru menggunakan penilaian autentik untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, baik dari aspek proses maupun produk
pembelajaran. Penerapan PBL terbukti mendorong siswa untuk aktif, reflektif, serta
mampu berpikir secara logis dan analitis dalam menghadapi permasalahan nyata.
Dengan demikian, Problem Based Learning menjadi strategi pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
IPAS di sekolah dasar

Kata Kunci: upaya guru, berpikir kritis, model Problem Based Learning (PBL)

PENDAHULUAN

Keterampilan berpikir kritis merupakan kompetensi penting abad ke-21 yang
harus dikembangkan sejak jenjang pendidikan dasar. Kemampuan ini
memungkinkan siswa untuk menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai sudut

pandang, serta mengambil keputusan secara logis dan rasional. Di Sekolah Dasar
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(SD), keterampilan berpikir kritis sebaiknya ditanamkan sejak dini agar menjadi
fondasi kuat bagi pembelajaran lanjutan. Salah satu mata pelajaran yang dapat
mendorong pengembangan keterampilan ini adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS), sebagai integrasi antara IPA dan IPS yang diperkenalkan dalam
Kurikulum Merdeka (Anggraeni et al., 2022).

Kurikulum Merdeka memberikan ruang kebebasan kepada guru dan siswa
untuk menentukan arah pembelajaran yang lebih relevan dan kontekstual. Dalam
kurikulum ini, IPAS didesain untuk mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam memahami fenomena alam dan sosial melalui pengamatan, penalaran,
eksplorasi, serta pengambilan keputusan berdasarkan data dan fakta. Sayangnya,
implementasi di lapangan belum sepenuhnya sesuai harapan. Banyak siswa yang
masih pasif, hanya menghafal informasi, dan kesulitan memahami hubungan sebab
akibat dalam kehidupan sehari-hari (Luturmas et al., 2023; Azzahra, 2023).

Kondisi tersebut menunjukkan masih rendahnya keterampilan berpikir kritis
siswa, yang dapat disebabkan oleh strategi pembelajaran yang belum optimal.
Banyak guru masih menerapkan pendekatan konvensional seperti ceramah dan
hafalan. Padahal, pembelajaran IPAS seharusnya menekankan pada kegiatan
kontekstual dan mendorong siswa berpikir secara reflektif, logis, dan mendalam.
Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator, motivator, serta desainer
pembelajaran yang mampu menciptakan lingkungan belajar aktif dan menantang
(Risandy et al., 2024).

Di SD Negeri 3 Bago Kabupaten Tulungagung, guru telah berupaya
mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran IPAS. Namun,
hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan
antara pemahaman guru dan praktik yang dilakukan. Banyak guru menyadari
pentingnya berpikir kritis, tetapi merasa kesulitan mengintegrasikan konsep
tersebut ke dalam pembelajaran karena berbagai kendala seperti keterbatasan
waktu, tuntutan kurikulum yang padat, serta kurangnya pelatihan tentang strategi
pembelajaran inovatif.

Dari hasil wawancara dengan guru kelas V SDN 3 Bago, terungkap bahwa

meskipun guru memahami pentingnya berpikir kritis, mereka merasa sulit

Vol. 7 No. 2 Juni 2025 290



BADA’A: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar
Vol. 7 No. 2 Juni 2025 Hal. 289-301

E-ISSN: 2714-7711
DOI:10.37216/badaa.v712.2608

mewujudkannya karena tuntutan penyelesaian kompetensi dasar yang banyak
dalam waktu terbatas. Akibatnya, ruang untuk diskusi dan eksplorasi siswa menjadi
terbatas. Guru cenderung menggunakan metode ceramah, sehingga siswa menjadi
pasif, tidak terbiasa menyampaikan pendapat, dan tidak mampu menghubungkan
materi dengan konteks kehidupan nyata.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang
lebih efektif dalam mendorong siswa berpikir kritis. Salah satu pendekatan yang
terbukti efektif adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini menempatkan
siswa sebagai subjek aktif yang belajar melalui pemecahan masalah nyata. PBL
mendorong siswa untuk berpikir kritis, mencari informasi, menganalisis situasi, dan
menyusun solusi melalui kerja sama kelompok dan proses refleksi (Ganesha &
Learning, 2020).

PBL relevan dengan karakteristik IPAS yang menuntut siswa memahami
fenomena alam dan sosial secara terpadu. Dengan mengajukan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis seperti merumuskan masalah, mengevaluasi informasi,
menarik kesimpulan, dan memberikan solusi. Selain itu, PBL memberikan ruang
bagi siswa untuk mengeksplorasi gagasan, berdiskusi, dan merefleksikan
pemahamannya secara mendalam.

Penelitian sebelumnya mendukung efektivitas model PBL dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Azzahra (2023) menemukan bahwa
penggunaan PBL pada pembelajaran IPAS mampu meningkatkan kemampuan
analisis dan evaluasi siswa. Risandy et al. (2024) juga menyimpulkan bahwa siswa
yang belajar dengan PBL memiliki tingkat berpikir kritis lebih tinggi dibandingkan
dengan mereka yang belajar dengan pendekatan tradisional. Hal serupa
diungkapkan oleh Nuryani (2023), yang menyatakan bahwa PBL dapat
meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritis secara signifikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk
mengkaji upaya guru dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas
V melalui penerapan Problem Based Learning pada mata pelajaran IPAS di SDN 3

Bago. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan proses perencanaan,
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pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran oleh guru, serta untuk mengetahui sejauh
mana guru mampu mengadopsi strategi PBL secara efektif dalam mendukung
perkembangan berpikir kritis siswa.

Selain itu, penelitian ini juga mencoba mengidentifikasi kendala yang
dihadapi guru dalam menerapkan model PBL, serta solusi yang mereka lakukan
untuk mengatasinya. Hal ini penting sebagai bahan pertimbangan bagi pengambil
kebijakan pendidikan dan pihak sekolah dalam merancang program pelatihan atau
pengembangan profesional guru, khususnya dalam penerapan pendekatan
pembelajaran inovatif.

Dengan adanya kajian ini, diharapkan hasilnya dapat memberikan kontribusi
teoretis dan praktis dalam pengembangan model pembelajaran IPAS di sekolah
dasar. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkuat kajian tentang hubungan
antara PBL dan keterampilan berpikir kritis. Secara praktis, temuan penelitian dapat
digunakan sebagai rujukan bagi guru-guru lain yang ingin menerapkan
pembelajaran IPAS berbasis PBL untuk menciptakan suasana belajar yang aktif,
reflektif, dan bermakna.

Secara keseluruhan, upaya guru dalam menerapkan Problem Based Learning
pada pembelajaran IPAS merupakan langkah strategis untuk menumbuhkan budaya
berpikir kritis di kalangan siswa sejak dini. Keberhasilan strategi ini tidak hanya
bergantung pada pemahaman guru terhadap konsep PBL, tetapi juga pada kesiapan
guru untuk merancang pembelajaran, mengelola kelas secara dinamis, serta
mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran dengan berorientasi pada
pengembangan kognitif siswa. Dengan demikian, guru sebagai ujung tombak
pendidikan memiliki peran vital dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang
berpihak pada siswa dan relevan dengan tantangan zaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
memahami secara mendalam fenomena yang terjadi di lingkungan alami,
khususnya berkaitan dengan upaya guru dalam meningkatkan keterampilan berpikir

kritis melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran
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IPAS di kelas V SD Negeri 3 Bago Kabupaten Tulungagung. Studi kasus deskriptif
digunakan karena fokus penelitian ini adalah untuk menggambarkan secara rinci
praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru, termasuk proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berbasis masalah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui model Problem Based
Learning (PBL) pada mata pelajaran IPAS kelas V di SD Negeri 3 Bago Kabupaten
Tulungagung. Hasil penelitian diperoleh melalui serangkaian observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang dianalisis secara kualitatif. Data dianalisis
berdasarkan tiga fokus utama: (1) Perencanaan pembelajaran berbasis PBL oleh
guru; (2) Pelaksanaan pembelajaran IPAS dengan model PBL; dan (3) Evaluasi
pembelajaran dan respons siswa terhadap keterampilan berpikir kritis.

1. Perencanaan Pembelajaran Berbasis PBL

Berdasarkan hasil observasi dan telaah dokumen, perencanaan yang
dilakukan guru kelas V SDN 3 Bago sudah mengintegrasikan elemen-elemen
model PBL. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
mengandung unsur pemecahan masalah nyata, eksplorasi kelompok, dan diskusi
reflektif. Permasalahan yang diangkat dalam pembelajaran IPAS berasal dari
konteks kehidupan siswa sehari-hari, misalnya topik pencemaran lingkungan,
perubahan cuaca ekstrem, dan pengelolaan sumber daya alam di sekitar
Tulungagung.

Guru berusaha menyusun alur pembelajaran yang mendorong keterlibatan
aktif siswa. Tahapan yang dirancang meliputi pengenalan masalah (orientasi),
identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis, dan presentasi solusi. RPP
tersebut memuat langkah-langkah pembelajaran yang menuntun siswa untuk
mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri maupun kelompok.

Namun demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa meskipun guru
memahami prinsip dasar PBL, masih ada keraguan dalam merumuskan masalah
yang cukup menantang tetapi tetap sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif

siswa SD. Guru juga menyampaikan bahwa waktu pembelajaran yang terbatas
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sering menjadi hambatan untuk menjalankan seluruh tahapan PBL secara optimal
dalam satu kali pertemuan.
2. Pelaksanaan Pembelajaran IPAS dengan Model PBL

Pada tahap pelaksanaan, hasil observasi menunjukkan bahwa guru memulai
pembelajaran dengan memunculkan fenomena nyata dalam bentuk gambar, video
pendek, atau cerita kontekstual yang relevan dengan topik IPAS. Misalnya, untuk
materi “pelestarian lingkungan”, guru menayangkan video tentang pencemaran
sungai Brantas yang dekat dengan lokasi sekolah. Hal ini mampu memantik rasa
ingin tahu siswa.

Selanjutnya, siswa dibagi ke dalam kelompok untuk mendiskusikan
permasalahan yang disampaikan. Guru memberikan panduan berupa pertanyaan
pemantik seperti “Apa penyebab pencemaran sungai?”’, “Apa dampaknya bagi
masyarakat sekitar?”, dan “Apa solusi yang bisa dilakukan?”. Kegiatan diskusi
berlangsung dengan pendampingan guru sebagai fasilitator. Guru mendorong siswa
untuk saling bertukar pendapat dan mencari informasi dari buku paket, internet,
atau narasumber lokal.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa beberapa kelompok mampu
mengidentifikasi akar masalah dan mengusulkan solusi kreatif, seperti program
pembersihan sungai oleh warga atau kampanye hemat air. Siswa mulai
menunjukkan keterampilan berpikir kritis, ditandai dengan kemampuan
mengajukan pertanyaan, mengevaluasi informasi, serta menyampaikan argumen
yang logis.

Meski demikian, masih terdapat tantangan dalam proses ini. Beberapa siswa
kurang aktif dalam diskusi kelompok dan hanya bergantung pada anggota
kelompok yang lebih dominan. Selain itu, keterbatasan waktu dan kurangnya media
belajar seperti alat bantu visual juga menghambat pelaksanaan pembelajaran yang
ideal. Guru perlu bekerja ekstra untuk mengarahkan diskusi agar tetap fokus dan
produktif.

3. Evaluasi Pembelajaran dan Respons Siswa
Pada tahap evaluasi, guru menggunakan teknik penilaian autentik untuk

menilai proses dan hasil belajar siswa. Penilaian dilakukan melalui observasi
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aktivitas diskusi, hasil lembar kerja kelompok, serta presentasi solusi. Guru juga
memberikan refleksi individu untuk melihat sejauh mana siswa memahami materi
dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

Dari hasil evaluasi, terlihat adanya peningkatan kemampuan siswa dalam
menganalisis masalah, menyampaikan pendapat, dan menarik kesimpulan
berdasarkan data. Siswa yang semula pasif mulai berani mengemukakan ide,
menunjukkan keterlibatan lebih tinggi dalam diskusi, serta lebih kritis dalam
memandang isu-isu lingkungan dan sosial.

Respons siswa terhadap pembelajaran PBL pun cukup positif. Berdasarkan
wawancara, siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi karena pembelajaran
menjadi lebih nyata, menantang, dan melibatkan pengalaman langsung. Salah satu
siswa menyatakan: “Saya suka belajar seperti ini karena kami bisa berdiskusi,
mencari jawaban sendiri, dan tahu manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.”

Namun, tidak semua siswa langsung mampu beradaptasi dengan model PBL.
Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengorganisasi informasi atau
menyampaikan pendapat secara lisan. Guru perlu memberikan dukungan tambahan
berupa scaffolding, tanya jawab terarah, dan bimbingan kelompok kecil agar
seluruh siswa dapat berkembang secara merata.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) secara konsisten mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) di sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Azzahra
(2023) dan Risandy et al. (2024) yang menyatakan bahwa PBL efektif dalam
membentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, dan
evaluasi.

Keunggulan utama PBL terletak pada pendekatannya yang berbasis masalah
nyata. Saat siswa dihadapkan pada permasalahan yang kontekstual dan relevan
dengan kehidupan mereka, seperti isu pencemaran lingkungan, mereka terdorong

untuk aktif dalam mengeksplorasi solusi melalui diskusi kelompok dan kerja sama
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tim. Hal ini menjadikan pengalaman belajar lebih bermakna dan meningkatkan
kepekaan sosial serta lingkungan siswa.

Dalam konteks pembelajaran IPAS, model PBL memberikan ruang untuk

mengembangkan aspek kognitif dan afektif siswa. Mereka tidak hanya memahami
fakta, tetapi juga diajak untuk memaknai, menerapkan, dan merefleksikan
pengetahuan dalam kehidupan nyata. Pembelajaran menjadi lebih aktif dan
partisipatif, memperkuat kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab siswa.
PBL juga sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan pada
kemandirian belajar dan penguatan kompetensi. Kurikulum ini memberi ruang bagi
siswa untuk bertanya, bereksperimen, dan menemukan pengetahuan secara mandiri,
yang difasilitasi secara sistematis oleh guru.

Keberhasilan PBL sangat dipengaruhi oleh peran guru sebagai fasilitator.
Guru harus mampu merancang skenario pembelajaran yang kontekstual,
menantang, dan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Selain itu,
keterampilan guru dalam mengelola diskusi kelompok, mengarahkan proses
berpikir kritis, serta menyusun instrumen penilaian formatif menjadi aspek penting.
Asesmen dalam PBL tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses berpikir
siswa, argumentasi, dan partisipasi mereka. Instrumen seperti observasi, jurnal
refleksi, dan penilaian diri menjadi bagian dari pendekatan holistik dalam
mengevaluasi kemampuan berpikir kritis.

Keberhasilan implementasi PBL juga bergantung pada kesiapan siswa dan
dukungan lingkungan belajar. Pembiasaan dan pelatihan bertahap diperlukan agar
siswa terbiasa berpikir mandiri dan kritis. Sekolah perlu mendukung melalui
penyediaan media pembelajaran, pelatihan guru, dan budaya akademik yang
mendorong inovasi.

Dengan penerapan yang tepat, PBL menjadi strategi transformasional yang
mampu menciptakan generasi pembelajar yang kritis, reflektif, dan adaptif terhadap
tantangan abad ke-21.

KESIMPULAN
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Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya

guru dalam meningkatkan berpikir kritis melalui PBL dalam pembelajaran IPAS

pada siswa kelas V SDN 3 Bago Kabupaten Tulungagung sebagai berikut.

a)

b)

d)

Kemampuan berpikir kritis siswa kelas V berkembang secara bertahap selama
proses pembelajaran IPAS meningkat secara signifikan setelah diterapkannya
model Problem-Based Learning (PBL). Hal ini tercermin dari kemampuan
siswa dalam memahami masalah nyata, mengajukan pertanyaan, berdiskusi
secara aktif, mencari informasi dari berbagai sumber, serta merumuskan solusi.
Siswa menjadi lebih reflektif, mampu mengevaluasi ide, serta menunjukkan
sikap terbuka terhadap berbagai sudut pandang selama proses pembelajaran
berlangsung.

Upaya guru dalam merencanakan pembelajaran IPAS menggunakan Problem-
Based Learning (PBL) yaitu guru menunjukkan perencanaan yang matang
dalam menerapkan model PBL. Perencanaan dimulai dengan pemilihan topik
dan perumusan masalah kontekstual yang relevan dengan kehidupan siswa.
Guru juga menyusun lembar kerja siswa, menentukan tujuan pembelajaran yang
mengintegrasikan aspek berpikir kritis, serta menyiapkan media dan sumber
belajar pendukung. Rencana pembelajaran tersebut disusun dengan mengacu
pada capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka dan disesuaikan dengan
karakteristik siswa kelas V.

Upaya guru dalam melaksanakan pembelajaran IPAS menggunakan Problem-
Based Learning (PBL), guru menerapkan tahapan PBL secara sistematis:
orientasi masalah, klarifikasi konsep, penggalian informasi, diskusi kelompok,
dan presentasi solusi. Guru mendorong siswa aktif bertanya, mencari jawaban
sendiri, dan saling bertukar gagasan. Guru juga berperan sebagai fasilitator yang
membimbing siswa dengan pertanyaan pemantik dan refleksi. Proses ini
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis seperti
menganalisis, mengevaluasi, dan membuat sintesis informasi.

Upaya guru dalam mengevaluasi pembelajaran IPAS menggunakan Problem-
Based Learning (PBL), evaluasi dilakukan tidak hanya berdasarkan hasil akhir
atau produk pembelajaran, tetapi juga pada proses berpikir dan kerja kelompok.
Guru menggunakan berbagai instrumen seperti rubrik penilaian proyek, lembar
observasi sikap dan partisipasi siswa, serta refleksi individu. Penilaian
dilakukan secara holistik untuk menilai sejauh mana siswa mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, mulai dari identifikasi masalah,
analisis informasi, sampai pada pengambilan keputusan dan penyusunan solusi.
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